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ABSTRACT

This study describes the role of schools in dealing with juvenile delinquency
behavior at Bismillah Integrated Vocational School, Padarincang District, Serang
Regency. The purpose of this research was to find out and analyze the forms of
juvenile delinquency carried out by students at school, factors that can cause
juvenile delinquency or violations at school, school constraints and efforts or
school actions in tackling juvenile delinquency behavior that occurs at Bismillah
Integrated Vocational School This. In this case the forms of juvenile delinquency
that occur at the Bismillah Integrated Vocational School are such as truancy,
making class noise, smoking, arriving late, excessive dating, online game
addiction, disrespectful attitude towards teachers and fellow friends and several
other disciplinary delinquencies. Furthermore, namely the causative factors or
factors for the emergence of juvenile delinquency that occurred at Bismillah
Integrated Vocational School, Padarincang District, Serang Regency, there are
two kinds, namely internal factors and external factors. In addition, it is also hoped
that this research can provide benefits for schools to help overcome juvenile
delinquency behavior in schools by seeking countermeasures, namely preventive,
repressive and curative efforts.

Keywords: School Role, Overcoming, Juvenile Delinquency
ABSTRAK

Penelitian ini memaparkan tentang Peran Sekolah Dalam Menanggulangi Perilaku
kenakalan remaja di SMK Terpadu Bismillah Kecamatan Padarincang Kabupaten
Serang. Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui, dan
menganalisis mengenai bentuk kenakalan remaja yang dilakukan peserta didik
disekolah, faktor yang dapat menimbulkan terjadi kenakalan remaja ataupun
pelanggaran disekolah, kendala sekolah serta upaya atau tindakan sekolah dalam
menanggulangi perilaku kenakalan remaja yang terjadi disekolah SMK Terpadu
Bismillah ini. Dalam hal ini bentuk kenakalan remaja yang terjadi di SMK Terpadu
Bismillah yaitu seperti bolos, membuat gaduh kelas, meroko, datang terlambat,
pacaran yang berlebihan, kecanduan game online, sikap yang kurang sopan
terhapa guru dan sesame teman dan beberapa kenakalan tata tertib lainnya.
Selanjutnya yaitu Faktor penyebab atau faktor timbulnya perilaku kenakalan
remaja yang terjadi di SMK Terpadu Bismillah Kecamatan Padarincang
Kabupaten Serang ini, ada dua macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Selain itu pula dihrapakan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah
untuk membantu menanggulangi perilaku kenakalan remaja disekolah dengan
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mengupayakan tindakan penanggulangan yaitu upaya preventif, represif, dan

kuartif

Kata Kunci: Peran Sekolah, Menanggulangi, Kenakalan Remaja

A. Pendahuluan

Dalam kehidupan di dunia ini,
manusia merupakan salah satu
mahluk Tuhan Yang Maha Esa yang
paling sempurna dari mahluk ciptaan
Tuhan lainnya, karena manusia
diciptakan dengan segenap akal dan
fikirannya. Sehingga manusia akan
selalu mengalami pertumbuhan dan
perkembangan disetiap proses
kehidupannya. Dengan ini manusia
akan selalu mengalami perubahan
secara rohaniah atau batiniyah dan
jasmaniyah, baik pada perubahan
positif atau berujung pada perubahan
negative. Perubahan yang dapat
diamati secara panca indra manusia
yang paling
perubahan dari segi fisiknya, dimana

menonjol  adalah

manusia tumbuh mulai dari masa
bayi, anak-anak, remaja, sampai
pada dewasa. Kemudian dari
beberapa tahapan pertumbuhan atau
perubahan yang terjadi pada
manusia, masa remaja menjadi masa
yang sangat penting dalam
kehidupannya. Hal itu disebabkan
karena masa remaja merupakan
masa yang sangat rentan, dimana

pada masa ini seorang anak akan

mengalami rasa keingintahuan yang
tinggi, serta masa proses pencarian
jati diri. Dalam proses pencarian jati
diri  inilah  yang sering kali
menyebabkan remaja salah dalam
melakukan tindakan. Hal ini

dikarenakan Remaja  cenderung
mengekspresikan diri secara bebas
sesuai dengan keinginan hatinya
dengan berbagai cara dan gaya
untuk mendapatkan kepuasan diri
dan perhatian dari orang lain.

Selanjutnya hal ini diperjelas
oleh  seorang bapak  pelopor
psikologi, dimana dikatakan bahwa
perkembangan remaja dianggap
masa topan badai dan stress (strom
and stress) karena mereka memiliki
keinginan bebas untuk menentukan
nasib diri sendiri Stanley Hall dalam
(Dariyo, 2004: 3).

Secara sosiologis remaja
umumnya sangat amat rentan
terhadap pengaruh-pengaruh
eksternal, karena dalam proses
pencarian jati diri, mereka mudah
sekali terombang-ambing, dan masih
merasa sulit untuk menentukan tokoh
panutannya serta mereka juga

mudah terpengaruh oleh gaya hidup
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lingkungan sekitar karena kondisi
kejiwaan yang masih labil (Ahmadi,
2007: 25).

Perkembangan dan permasalah
kompleksitas pada tahapan masa
remaja selalu berjalan beriringan,
dimana masa remaja dapat dikatakan
menjadi masa emas (golden age) hal
ini seperti ditandai dengan individu
yang senang berkarya, menjadi
pribadi lebih baik dan berprestasi
dibidang akademik maupun non
akademik, akan tetapi di sisi lain
masih banyak kasus kehidupan
kompleks yang dialami remaja masa
kini. Fenomena yang sering tampak
terjadi pada masa remaja diantaranya
perkelahian, penyalahgunaan obat,
dan alkohol, reaksi emosional yang
berlebihan, semangat belajar yang
menurun dan meningkatknya
kecenderungan keonaran dan
kegaduhan di sekolah, dan berbagai
kenakalan remaja yang mengarah
pada tindakan kriminalitas. Hal ini
dikarenakan remaja adalah individu
yang memiliki daya jasmani dan
rohani yang tinggi dan cenderung
bertindak,

sehingga hal-hal negatif lebih sering

terburu-buru dalam

muncul dari tindakan bebas yang
dilakukannya, sehingga hal ini dapat

menimbulkan penyelewengan atau
kenakalan remaja.

Kenakalan remaja dapat
diartikan sebagai perilaku jahat atau
kenakalan anak-anak muda yang
merupakan gejala sakit (patologis),
secara sosial pada anak remaja yang
disebabkan oleh  satu  bentuk
pengabaian sosial sehingga mereka
melakukan pembangkangan bentuk
yang menyimpang (Kartono, 2014: 8).

Di era globalisasi masa Kini
kenakalan remaja semakin sering kita
dengar dan lihat diberbagai daerah di
Indonesia dan wilayah lainnya, hal ini
diakibatkan karena kecenderungan
sikap bebas dalam bertindak untuk
menjadi pusat perhatian sebagai
bentuk pencarian jati diri dan
pengakuan diri, nhamun yang terjadi
banyak peyelewengan yang
dilakukan remaja baik dilingkungan
kelurga, sekolah, maupun lingkungan
sekitar.

Selanjutnya dari pada hal itu,
proses penanaman nilai-nilai karakter
disekolah perlu diterapkan, karena
pada dasarnya karakter murapakan
ideology bangsa yang tumbuh dan
berkembang atas dorongan nilai-nilai
kearifan lokal yang ada. Namun
kenyataanya saat ini nilai-nilai

kearifan lokal mulai terkikis dan
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terabaikan semenjak berkembangnya
teknologi dan informasi. Hal itu dapat
kita lihat dari perilaku anak maupun
remaja pada masa kini yang tidak
mengedepankan nilai, serta norma
yang berlaku. Kebudayaan lokal
mulai tergerus dan tergantikan oleh
oleh tatanan gaya hidup yang
mengandung unsur  kapitalistik-
pragmatis. Sepertinya munculnya
pergaulan bebas, pertikaian, narkoba,
pembunuhan, penipuan dan lain
sebagainnya. Salah satu fenomena
yang sering terjadi yaitu tawuran,
dalam berita Serang Kompas.com
dituliskan bahwa komisi Nasional
Perlindungan (Komnas) Anak provinsi
Banten mencatat ada 27 kasus
tawuran yang terjadi di Provinsi
Banten. Ketua komnas anak provinsi
Banten Hendry Gunawan
mengatakan, dalam enam bulan
terakhir, pada bulan mei sampai
November 2022, sebanyak 286 anak
terlibat dalam aksi tawuran antar
kelompok. Dari jumlah itu, 4 orang
anak meninggal dunia karena
mengalami luka akibat senjata tajam.
Adapun tempat terjadinya tawuran ini
yaitu terjadi di kota serang, kota
tanggerang, dan kabupaten
tanggerang.(hhtps://amp.kompas.co

m/ragional/read/2022/11/13/1211092

78/komnas-anak-286-orang-anak-
terlibat-tawuran-di-banten-4-
meninggal-dunia). Maraknya
gangster dan tawuran pelajar di di
Banten, kemudian berikutnya terjadi
kasus puluhan remaja di kota Serang
Blokade Jalan, terjadi di lampu merah
ciceri, yang kemudian aksinya itu
direkam dan diviralkan di media
sosial. Dan setelah itu mereka
melakukan konvoi mengelilingi kota
serang
(https://amp.kompas.com/read/2021/
03/07/150220178/sambil-acungkan-

senjata-tajam-puluhan-remaja-di-

kota-serang-Oblokade-jalan).

Dengan banyaknya kasus yang
bermunculan di Indonesia termasuk
di Banten yang menjadi salah
satunya, sehingga peran sekolah dan
tanggung jawab orang tua tentu saja
menjadi sorotan tajam pemerintah
untuk segera bersama-sama
melakukan koordinasi untuk
meningkatkan nilai dan peran sekolah
yang lebih baik lagi. Akan tetapi ada
pula  tuduhan yang langsung
diarahkan pada dunia pendidikan
(lembaga pendidikan) khususnya
guru, serta langsung mengadilinya
sedemikian rupa merupakan tindakan
dan sikap yang tidak bijak karena

pada dasarnya mendidik itu tugas
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orang tua dengan melibatkan sekolah
dengan masyarakat. Akan tetapi
karena keterbatasan dalam berbagai
hal dan lainnya tugas ini dilimpahkan
dan diamanatkan kepada pendidik di
madrasa, sekolah, masjid dan
lembaga pendidikan lainnya. Sekolah
dan masyarakat memiliki kewajiban
untuk mendukung pendidikan bagi
setiap generasi baru yang nantikan
akan menjadi bagian dari masyarakat
( Rogib, 2009: 35)

Dalam persoalan pendidikan
sendiri telah diatur oleh Undang-
undang Dasar Negara republik
Indonesia tahun 1945, dalam pasal
31 ayat (3) yang memaparkan
mengenai pemerintah mengusahakan

dan menyelenggarakan satu

sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang diatur dengan undang-
undang. Selanjutnya Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan
nasional pada pasal 1 ayat (1)
menjelaskan  bahwa  pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya agar

memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara. Kemudian
menyambung pada pasal 1 ayat (3)
mengenai sistem pendidikan nasional
adalah keseluruhan komponen
pendidikan yang saling terkait secara

terpadu untuk mencapai tujuan

pendidikan nasional
(kemendikbud.go.id).
Pendidikan sebagai suatu

sistem memiliki suatu komponen
yang saling berhubungan secara
teratur dalam  proses  Dbelajar
mengajar, untuk mencapai tujuan
agar pelajar tersebut dapat secara
aktif mengembangkan potensi
didalam dirinya sendiri dan
masyarakat. Suatu usaha pendidikan
menyangkut tiga unsur pokok, yaitu
unsur masukan, unsur proses usaha,
dan unsur hasil usaha (ikhsan, 2003:
110).

Pembahasan

Sekolah menjadi salah satu lembaga
yang memiliki sebuah sistem yang
dipengaruhi oleh sub sistem yang

lain, hal ini dikarnakan sekolah
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merupakan lembaga pendidikan yang
tidak dapat berdiri sendiri. Dalam hal
ini sekolah menjalankan praktik
pendidikan tidak akan lepas dari
kendali suatu sistem birokrasi yang
berada diatasnya, yakni Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan. Serta
dengan adanya keputusan
Mahkamah Konstitusi pada tahun
2017 tentang sistem pengelolaan
pendidikan tingkat SMA/SMK dikelola
oleh pemerintah provinsi yang juga
diatur dalam UU Nomor 23 tahun
2014 tentang pemerintahan daerah.
Dinas pendidikan dan kebudayan ini
sebagai sub sistem sekolah tentu
saja memiliki peran yang sangat
penting dalam mengelola dan
memajukan pendidikan di sekolah-
sekolah termasuk di sekolah SMK
Terpadu BISMILLAH ini. Akan tetapi
dalam proses pengaplikasian
pendidikan disekolah tentu saja akan
diserahkan pada pengelolan sekolah
masing-masing, seperti dalam proses
peran sekolah yang dilakukan oleh
SMK Terpadu BISMILLAH ini dalam
menanggulangi perilaku kenakalan
remaja yang masih sering terjadi dan
dilakukan oleh peserta didik di
sekolah.

Bentuk-bentuk kenakalan peserta

didik yang terjadi disekolah ini seperti

merokok, bolos, membuat gaduh
kelas, datang terlambat, pacaran
yang berlebihan, membuat gaduh
pada saat KBM, tidak mengerjakan
tugas, berkelahi sesama teman,
perbuatan yang kurang sopan
terhadap guru dan sesama teman,
serta beberapa pelanggaran tata
tertib dalam keamanan dan
kebersihan sekolah yang masih
sering dilanggar oleh peserta didik,
hal ini tentu saja menjadi suatu
tanggung jawab sekolah ataupun
peran elemen sekolah dalam
mengupayakan penanggulangan
kenakalan remaja tersebut.

Selanjutnya kedudukan peran
sekolah yang tertinggi berada di
tangan kepala sekolah, yang memiliki
status sosial paling berpengaruh,
sehingga dalam hal ini kepala
sekolah  memiliki peran dalam
pembuatan kebijakan yang berkaitan
dengan peran sekolah dalam
menanggulangi perilaku kenakalan
remaja ataupun pelanggaran tata
tertib sekolah. Untuk itu dalam
menjlankan perannya Kepala sekolah
melakukan proses adaptasi terhadap
seluruh lingkungan sekolah termasuk
beradaptasi pada seluruh warga
sekolah vyaitu antar sesama guru,

petugas keamanan dan petugas
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kebersihan beserta dengan seluruh
peserta didik di sekolah. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar
sekolah mampu mewujudkan tujuan
visi misi sekolah. Sekolah akan
membuat

kebijakan dengan

mengarahkan sosialisasi pertama

kepada peserta didik untuk
menguatkan  karakter dan nilai
keagamaan siswa, dan

menempatkan tata tertib sekolah agar
dapat terlihat oleh peserta didik.

Kemudian kepala sekolah juga
membentuk kerjasama dengan para
aktor lain didalam sekolah dan diluar
sekolah, didalam sekolah kepala
sekolah akan mengadakan koordinasi
dan komunikasi kerjasama antar
seluruh elemen sekolah. Sedangkan
untuk diluar lingkungan sekolah
kepala sekolah berusaha untuk
bekerjasama dengan masyarakat
sekitar lingkungan sekolah dan
selurun wali peserta didik. SMK
Terpadu Bismillah ini juga ingin
mewujudkan lulusan yang berakhlakul
karimah serta Iulusan yang siap
bekerja diperusahaan baik yang
bermitra dengan yayasan maupun
diluar lembaga yayasan tersebut.
Sehinga dengan  menumbuhkan
semangat motivasi pada setiap aktor

yang berperan di dalam mendidik

peserta didik di sekolah, agar setiap
elemen di sekolah dapat perduli
secara mendalam akan tujuan dari
pendidikan di SMK Terpadu Bismillah
ini.
Selanjutnya dalam pemeliharaan
kekuatan atau integrasi antar sesama
aktor atau warga sekolah, kepala
sekolah menerapkan sistem asas
kekelurgaan pada setiap guru dan
warga sekolah laiinya. Agar kekutan
emosional ini diharapakan mampu
menjaga kekompokan dalam
mewujudkan tujuan visi misi dari
sekolah SMK Terpadu Bismillah ini.
Berikutnya upaya dari wakil
kepala sekolah terkait peran sekolah
sebagai lembaga pendidikan yang
bertugas dan  berujuan  untuk
menciptakan dan  menumbuhkan
karakter generasi bangsa yang cakap
secara  kognitif, mandiri  serta
berakhlakul karimah, yaitu dengan
melakukan adapatasi kepada seluruh
peserta didik, melihat apa yang
dibutuhkan para peserta didik,
sehingga sekolah dapat
menyesuaikan kebutuhan  yang
diinginkan para peserta didiknya. Dan
tentu saja dengan fariasi berbagai
aspek kebijakan yang dibuat sekolah,

yang terbagi tas dasar kebijakan
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untuk guru dan Kkebijakan untuk
peserta didik.
Sosialisasi kepada  seluruh
siswa tentang peraturan tata tertib
sekolah, dimana didalam sosialisasi
tata tertib itu terdapat beberapa yang
boleh dilakukan oleh peserta didik
dan sesuatu yang tidak diperbolehkan
dilakukan oleh peserta didik baik
didalam dan diluar lingkungan
sekolah, selama dia masih menjadi
warga sekolah SMK  Terpadu
Bismillah ini, kemudian kesiswaan
juga melakukan operasi ketertiban
bersama Pembina osis dan anak-
anak OSIS, kemudian wakil kepala
sekolah pula mengadakan program
sekolah bebas dari bullying dan
sekolah yang ramah dari tindakan
kekerasan ataupun berusaha untuk
tidak menghukum dengan kekerasan
dan tidak menggunakan sistem point.
Jadi dalam pelaksanaannya dalam
setiap kelas terdapat atu sampai dua
anak  yang dipercayai untuk
melakukan penertiban kelas.
Selanjutnya peran seorang guru
bimbingan konseling (BK) dan wali
kelas beserta dengan guru mata
pelajaran sebagai elemen terpenting
dan aktor yang berperan penting
dalam memberikan ilmu pengetahuan

dan mendidik anak agar memilki

perilaku dan kepribadian yang baik.
Sebagai seorang guru bimbingan
konseling yang menangani
permasalahan perilaku siswa, dalam
hal peran dalam mengatasi perilaku
kenakalan atau pelanggaran yang
dilakukan siswa disekolah vyaitu
dengan ikut andil alih dalam proses
penertiban dan keamanan sekolah
termasuk menerima seluruh siswa
yang bermasalah untuk ditanggulangi
dan diberikan arahan agar tidak
melakukan kenakalan atau
pelanggaran yang sama, dalam hal
ini guru BK selalu melakukan
koordinasi dengan kepala sekolah,
wakil  kepala  sekolah  bidang
kesiswaan, guru dan wali Kkelas,
keamanan  sekolah dan lebih

melakukan pendekatan secara
emosional kepada seluruh peserta
didik disekolah.

Peran wali kelas yang berperan
pula sebagai guru mata pelajaran,
dalam melakukan perannya yang
pertama adalah melakukan
pendekatan kepada seluruh peserta
didik untuk mengetahui karakter yang
berbeda-beda pada setiap peserta
didik, berusaha menjadi orang tua
kedua bagi mereka, serta membuat
bersama

kesepakatan dengan

seluruh peserta  didik  terkait
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pelanggaran apa yang boleh dan
tidak boleh dilakukan. Saat proses
pembelajaran seorang gurupun harus
mampu memberikan masukan nilai-
nilai moralitas dan religiusitas pada
saat pembelajaran sebagai suatu
masukan nilai nilai keagamaan dan
kepribadian peserta didik, dengan
harapan peserta didik tidak hanya
paham terhdapa ilmu pengetahuan
yang disampaikan saja akan tetapi
diharapkan mampu  memberikan
pendidikan karakter baginya.
Pelanggran yang
dilakukan oleh peserta didik ini
dikategorikan  sebagai  tindakan
kenakalan remaja yang masih tahap
ringan samapi sedang dan belum
pada  ranah kriminalitas  dan
melanggar hukum formil dan materil,
tindakan perilaku kenakalan remaja
yan dilakukan oleh peserta didik di
SMK Terpadu

diantaranya adalah, berkelahi antar

Bismillah ini

sesama teman seklas maupun diluar
kelas, merokok, tidak sospan kepada
guru dan sesama teman, bulliying
verbal ataupun non verbal, membuat
kegaduhan di kelas, menganggu
teman sekelas, membawa
handphone yang sudah jelas dilarang
oleh  sekolah, pacaran  yang

berlebihan, membolos, serta datang

terlambat dan beberapa pelanggaran
tata tertib yang Dbersifat pada
keamanan dan ketertiban dalam hal
berpakain dan kebersihan lingkungan
sekolah.
faktor-faktor penyebab
peserta didik atau anak usia remaja
melakukan tindakan kenakalan atau
pelanggaran di sekolah yaitu berasal
dari dua faktor yakni internal dan
eksternal. Faktor internal berasal dari
bawaan individu itu sendiri baik
secara biologis maupun psikis,
sedangkan eksternal diakibatkan
karena pengaruh lingkungan sosial
(pergaulan anatar peserta didik
disekolah dan diluar sekolah).
Kemudian berkaitan dengan
peran sekolah dalam menanggulangi
kenakalan remaja lembaga sekolah
SMK Terpadu Bismillah ini berupaya
untuk mengoptimalkan setiap sistem
dan peran yang dilakukan setiap
akator ataupun elemen sekolah
seperti  melakukan tindakan atau
penyesuaian adaptasi sekolah,
memperkuat kerja sama dengan
tujuan goal attainment atau tujuan
dari visi misi sekolah dengan selalu
memberikan arahan kepada seluruh
aktir didalamnya, memperkuat
koordinasi anatar sesama guru dan

warga sekolah, serta melakukan
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pemeliharaan pola dengan selalu
menjaga komunikasi dan koordiansi
untuk menjaga segala hal yang telah
ditetapkan dan dibuat sebagai
atauran dari sistem dan lembaga
dengan azas kekeluargaan Yayasan
Terpadu SMK Bismillah.

Kemudian Tindakan atau peran
yang dilakukan sekolah diantaranya
adalah tindakan preventif (
Pencegahan) Berikutnya adalah
tindakan represif (pemberian sanksi)
kepada siswa yang telah melakukan
pelanggaran yang dilakukan oleh
SMK Terpadu Bismillah. Dan yang
ketiga adalah upaya tindakan kuartif
atau sebuah penangulangan yang
dilakukan sekolah dalam menangani
dan mengupayakan penyembuhan

bagi para remaja atau peserta didik

yang telah  melakukan  suatu
kenakalan atau pelanggaran
disekolah.
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